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ABSTRAK 

 

Dicky Kurniawan (2025):  Implementasi Implementasi Peraturan Daerah Kota 

Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2014 Terhadap Perizinan 

Dan Penataan Jarak Toko Ritel Modern Dengan 

Umkm Di Kecamatan Binawidya 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menjamurnya toko ritel modern 

yang berdiri berdekatan dengan UMKM jenis eceran tradisional, khususnya di 

Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru. Padahal, Pemerintah Kota Pekanbaru telah 

menetapkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2014 yang dalam Pasal 21 ayat (2)-nya 

mengatur bahwa jarak minimal antara toko ritel modern dan UMKM jenis eceran 

tradisional adalah 350 meter. Ketentuan ini bertujuan untuk menciptakan iklim usaha 

yang sehat dan adil, serta memberikan perlindungan terhadap pelaku usaha kecil dari 

dominasi pasar oleh toko modern. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, dengan mengumpulkan 

data melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di lapangan. Teknik 

analisis data yang digunakan bersifat kualitatif-deskriptif, yang dikaji dengan 

menggunakan teori implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn. 

Penelitian ini melibatkan narasumber dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(Disperindag) Kota Pekanbaru, pelaku UMKM jenis pedagang eceran, serta konsumen 

atau masyarakat setempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Perda No. 9 Tahun 2014 di 

Kecamatan Binawidya belum berjalan secara optimal. Disperindag hanya menekankan 

pada aspek administratif dalam proses perizinan melalui OSS, sedangkan pengawasan 

pasca-izin dan evaluasi kesesuaian lapangan belum dilakukan secara menyeluruh. 

Toko ritel modern yang berdiri melanggar aturan jarak masih ditemukan di berbagai 

titik, yang menandakan lemahnya pengawasan, tidak adanya sistem pemetaan digital, 

dan minimnya sanksi bagi pelanggar. Di sisi lain, banyak pelaku usaha mikro yang 

belum memiliki izin usaha dan tidak mengetahui adanya aturan jarak tersebut, yang 

mengindikasikan rendahnya partisipasi serta kurangnya sosialisasi dari pemerintah. 

Kesimpulannya, implementasi kebijakan belum mencerminkan perlindungan 

substantif terhadap usaha mikro. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya perbaikan berupa 

penguatan pengawasan berbasis data spasial, peningkatan koordinasi antarinstansi, 

serta program sosialisasi dan pembinaan hukum kepada pelaku usaha kecil agar tercipta 

keadilan dalam persaingan usaha di wilayah perkotaan. 

 

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Peraturan Daerah, Toko Ritel Modern, Usaha 

Mikro, Pengawasan, Disperindag, Binawidya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada e$ra globalisasi dan pe$rdagangan be$bas se$pe$rti se$karang ini, 

ke$giatan e$konomi me$njadi se$makin inte$ns dan lu$as me$njangkau $ se$lu$ru$h bagian 

du$nia dan me$mpu$nyai caku$pan se$lu $as ke$giatan manu$sia dimana saja be$rada, 

jarak dan waktu$ bu$kanlah me$ru$pakan pe$nghalang lagi bagi ke$giatan e$konomi. 

Ke$giatan e$konomi pada dasarnya me$ru$pakan su$atu$ rangkaian ke$giatan yang 

be$rsifat u$mu$m.1 

Pe$rke$mbangan pe$re$konomian yang pe$sat di bidang pe$rindu$strian dan 

pe$rdagangan nasional te$lah me$nghasilkan be$rbagai variasi barang dan jasa yang 

dapat dikonsu$msi. Disamping itu$, globalisasi dan pe$rdagangan be$bas yang 

didu$ku$ng ole$h ke$maju$an te$knologi dan infomatika te$lah me$mpe$rlu$as ru$ang 

ge$rak aru$s transaksi barang atau$ jasa yang ditawarkan baik dari produ$ksi dalam 

mau$pu$n lu $ar ne$ge$ri.2 

U$saha Mikro, Ke$cil dan Me$ne$ngah (U$MKM) adalah ke$lompok u$saha 

yang me$miliki pe$rse$ntase$ se$rta kontribu$si yang be$sar di Indone$sia. Se$lain itu$, 

ke$le$bihan dari ke$lompok u$saha ini adalah te$rbu$kti tahan te$rhadap be$rbagai 

macam goncangan e$konomi. Maka su$dah me$njadi ke$haru$san u$ntu$k me$laku$kan 

 
    1 Sri Redjeki Hartono, Hukum Ekonomi Indonesia (Malang: Bayu Media Publishing, 2007), h. 

119. 

            2 Sidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 200. 
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pe$ngu$atan ke$lompok U$MKM yang me$libatkan banyak ke$lompok. U$MKM 

Se$bagai pe$ngge$rak u$tama e$konomi me$nyu$mbang se$kitar 61% dari Produ$k 

Dome$stik Bru$to (PDB) dan me$nye$rap hampir 97% dari total te$naga ke$rja di 

ne$gara ini. De$ngan ju$mlah pe$laku$ U$MKM yang me$ncapai le$bih dari 64 ju$ta, 

se$ktor ini tidak hanya me$njadi tu$lang pu$nggu$ng e$konomi, te$tapi ju$ga be$rfu$ngsi 

se$bagai jaring pe$ngaman bagi masyarakat be$rpe$nghasilan re$ndah.
3
 

Pe$ningkatan pe$rtu$mbu$han e$konomi di ne$gara Indone$sia dipe$ngaru$hi 

banyak faktor, te$rmasu$k faktor U$MKM yang me$mbe$rikan pe$ranan signifikan 

dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. Se$hingga U$MKM (U$saha 

Ke$cil Mikro Me$ne$ngah) me$miliki kontribu$si pe$nting dalam pe$rtu$mbu$han 

e$konomi dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Pe$ranan U$MKM ju$ga sangat pe$nting 

dalam pe$nge$ntasan ke$miskinan. Pe$nge$ntasan ke$miskinan dalam lingku$p global 

me$njadi isu$ prioritas dalam Pre$side$nsi G20 Indone$sia 2022. Be$rbagai u$paya 

dilaku$kan dalam pe$nge$ntasan ke$miskinan. Salah satu$ caranya adalah 

me$ndorong pe$nge$mbangan u$saha Mikro ke$cil dan me$ne$ngah.4 

U$MKM (U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah) me$miliki pe$ran yang 

sangat kru $sial se$bagai pe$ngge$rak e$konomi di Kota Pe$kanbaru$. Se$ktor ini tidak 

hanya be$rkontribu$si signifikan te$rhadap Produ$k Dome$stik Bru$to (PDB) ne$gara 

 
  3Binus University, “Peranِ UMKMِ Dalamِ Perekonomianِ Indonesia”,ِ 2020,ِ

https://binus.ac.id/bandung/2020/11/peran-umkm-dalam-perekonomian-indonesia/. Diakses pada 19 

Februari 2024 

   4 Iin Khairunnisa. Et.al, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Padang: Pt Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), h. 90. 
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yang   me$ncapai 61,79%, te$tapi ju$ga be$rfu$ngsi se$bagai pe$nye$dia lapangan ke$rja 

bagi masyarakat se$te$mpat. Di kota Pe$kanbaru$ te$rdapat le$bih dari 26.401 pe$laku $ 

U$MKM yang te$rse$bar di be$rbagai se$ktor, te$rmasu$k ku$line$r, pe$rdagangan, dan 

jasa, U$MKM me$njadi tu$lang pu$nggu$ng dalam me$ngatasi masalah 

pe$nganggu$ran dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat.
5
 

Me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2008 te$ntang U$MKM, Pasal 

1 ayat (1) hingga ayat (3), U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (U$MKM) 

diklasifikasikan ke$ dalam tiga kate$gori se$bagai be$riku$t: 

a. U$saha mikro, me$ru$pakan u $saha yang dilaku$kan orang miskin atau$ 

hampir miskin, milik ke$lu$arga, su$mbe$r daya lokal dan te$knologi 

se$de$rhana. 6 U$saha mikro adalah ke$giatan u$saha produ$ktif yang dimiliki 

ole$h individu$ dan/atau$ badan u$saha pe$rorangan yang me$me$nu$hi krite$ria 

yang dite$tapkan dalam u$ndang-u$ndang. Adapu$n  krite$ria U$saha Mikro 

adalah se$bagai be$riku$t:  

1) Me$miliki ke$kayaan be$rsih maksimal Rp50.000.000,00 (lima pu$lu$h 

ju$ta ru$piah), tidak te$rmasu $k tanah dan bangu$nan te$mpat u$saha.  

2) Me$miliki omze$t tahu$nan maksimal Rp300.000.000,00 (tiga ratu$s ju$ta 

ru$piah). 

 
   5 RetnoِAliyaِPermataِSukmaِandِMiminِSundariِNasution,ِ“StrategiِDinasِKoperasiِDanِUKMِ

Kotaِ Pekanbaruِ Dalamِ Pengembanganِ Usahaِ Mikroِ Kecilِ Menengah,”ِ MANTAP: Journal of 

Management Accounting, Tax and Production, volume 1., no. 2., (2023), h.121-122, 

https://doi.org/10.57235/mantap.v1i2.1368. 

  6 Satria Bangsawan, Manajemen Pemasaran Usaha Kecil, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015),  

h.11. 
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b. U$saha ke$cil me$ru$pakan je$nis u$saha e$konomi produ$ktif yang be$rsifat 

mandiri, dijalankan ole$h individu$ atau$ badan u$saha yang bu$kan 

me$ru$pakan anak pe$ru$sahaan atau$ cabang dari u$saha me$ne$ngah mau$pu$n 

be$sar, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. U$saha ini haru$s 

me$me$nu$hi krite$ria se$bagai be$riku$t: 

1) Me$miliki ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp50.000.000,00 (lima pu$lu$h 

ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp500.000.000,00 (lima ratu$s ju$ta 

ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan te$mpat u $saha.  

2) Me$miliki omze$t tahu$nan le$bih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratu$s 

ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp2.500.000.000,00 (du$a miliar lima 

ratu$s ju$ta ru$piah). 

c. U$saha me$ne$ngah adalah be$ntu$k u$saha e$konomi produ$ktif yang be$rdiri 

se$ndiri, dijalankan ole$h individu$ atau$ badan u$saha yang bu$kan 

me$ru$pakan anak pe$ru$sahaan atau$ cabang dari u$saha ke$cil mau$pu$n u$saha 

be$sar, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. U$saha ini 

dikate$gorikan be$rdasarkan krite$ria be$riku$t:  

1) Me$miliki ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp500.000.000,00 (lima ratu$s 

ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp10.000.000.000,00 (se$pu$lu$h miliar 

ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan te$mpat u $saha.  
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2) Me$miliki omze$t tahu$nan le$bih dari Rp2.500.000.000,00 (du$a miliar 

lima ratu$s ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp50.000.000.000,00 (lima 

pu$lu$h miliar ru$piah).7 

Se$iring de$ngan me$ningkatnya pe$re$konomian dan ju$mlah ke$las 

me$ne$ngah me$ndorong pe$rke$mbangan bisnis di Indone$sia. Adanya pe$ningkatan 

e$konomi di Indone$sia dise$babkan tingginya gairah inve$stasi dan be$lanja 

masyarakat. Data dari bank du$nia pada tahu$n 2010 me$nyatakan ju$mlah ke$las 

me$ne$ngah di ne$gara ini se$be$sar 56,% dari total popu$lasi. Jika dibandingkan data 

pada tahu $n 1999 ju$mlah ke$las me$ne$ngah se$banyak 25%dari total popu$lasi. 

Standard Charte$d Bank dalam rise$tnya me$ngu$ngkapkan orang yang me$miliki 

pe$ndapatan Rp 240 Ju$ta/tahu$n atau$ yang be$rinve$stasi Rp 150 Ju$ta/tahu$n 

be$rju$mlah 4 ju$ta orang, le$bih tinggi dibandingkan Kore$a Se$latan yang hanya 

3,2 ju$ta orang.8 

Pe$rsaingan u$saha de$ngan toko mode$rn me$njadi salah satu$ tantangan 

u$tama yang dihadapi ole$h U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (U$MKM) di 

Indone$sia, te$ru$tama de$ngan pe$rke$mbangan toko mode$rn yang se$makin pe$sat. 

Toko mode$rn, de$ngan modal be$sar dan akse$s ke$ te$knologi se$rta pe$masaran yang 

le$bih canggih, se$ring kali me$ndominasi pasar dan me$nciptakan ke$tidakadilan 

bagi U$MKM yang me$miliki su$mbe$r daya te$rbatas. Praktik-praktik se$pe$rti 

 
  7 Mukti Fajar, UMKM Di Indonesia: Perspektif Hukum Ekonomi, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016, h. 112-114. 

   8 Refsyaِ Maulanaِ Abdi,ِ “Perlindunganِ Hukumِ Terhadapِ Pelakuِ Usahaِ Mikroِ Kecilِ

DanMenengahِ(ِUmkmِ)ِDiِKotaِPadang”,ِ(skripsi:ِUniversitasِAndalas,ِ2024.),ِh.ِ3. 
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pe$ngu$asaan wilayah pasar ole$h pe$laku$ u$saha be$sar dapat me$nghambat 

pe$rtu$mbu $han U$MKM dan me$ngu$rangi daya saing me$re$ka. Se$lain itu$, U$MKM 

ju$ga me$nghadapi ke$su$litan dalam me$ndapatkan akse$s informasi pasar yang 

re$le$van, se$hingga me$re$ka su$lit u$ntu$k be$radaptasi de$ngan pe$ru$bahan ke$bu$tu$han 

konsu$me$n. Dalam konte$ks ini, pe$ratu$ran yang me$madai sangat dipe$rlu$kan 

u$ntu$k me$mastikan bahwa U$MKM dapat be$rsaing se$cara adil dan be$rke$lanju$tan. 

Pe$ningkatan pe$re$konomian me$ndorong bisnis rite$l mode$rn di Indone$sia 

se$makin be$rke$mbang. Toko Rite$l Mode$rn saat ini me$njamu$r ke$ be$rbagai dae$rah 

di Indone$sia, bahkan toko mode$rn ini su$dah me$nye$bar ke$tingkat ke$camatan. 

Rite$l mode$rn atau$ swalayan me$nu$ru $t Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$rdagangan Nomor 

23 Tahu$n 2021 dapat be$ru$pa su$pe$rmarke$t, hype$rmarke$t, de$partme$nt store$, 

grosir, Spe$ciality Store$, dan minimarke$t.9  

Be$rdasarkandari Nie$lson pada 2022 te$rdapat pe$ningkatan se$banyak 4% 

pada je$nis u$saha rite$l de$ngan je$nis toko swalayan. Indone$sia se$ndiri me$ngalami 

angka pe$ningkatan yang cu$ku$p tinggi yakni naik se$be$sar 1.7 %jika 

dibandingkanpada bu$lan De$se$mbe$r 2022 yang hanya 0.7 %.10 

Se$bagai re$gu$lator, pe$me$rintah dae$rah me$miliki tanggu$ng jawab u$ntu$k 

me$njaga kondisi lingku$ngan u$saha yang kondu$sif bagi se$mu$a pe$laku$ u$saha, 

 
     9 Indonesia, Peraturan Menteri perdagangan nomor 23 Tahun 2021 Tentang 

PedomanPengembangan, Penataan, Dan Pembinaan Pusat Perbelanjaan Dan Toko Swalayan, Pasal 3. 

     10 Yasmin Nurzahrah, et,al, "Tinjauan Yuridis Terhada, Pendirian Perusahaan Ritel 

BerjejaringTerhadapِWaralabaِ IndomaretِDanِAlfamartِDiِKotaِ Padang”ِHumantechِ Jurnalِ Ilmiahِ

Multi Disiplin Indonesia 2, no. 5 (2023). 
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te$rmasu$k se$ktor U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (U$MKM). Me$lalu$i 

pe$ratu$ran dae$rah, pe$me$rintah dapat me$ne$tapkan ke$bijakan yang me$lindu$ngi 

pe$laku$ u$saha lokal dari praktik monopoli dan pe$rsaingan tidak se$hat yang se$ring 

kali dilaku $kan ole$h pe$laku$ u$saha be$sar atau$ toko mode$rn.11 

Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$rdagangan Re$pu$blik Indone$sia Nomor 23 Tahu$n 

2021 te$ntang Pe$doman Pe$nge$mbangan, Pe$nataan, dan Pe$mbinaan Pu$sat 

Pe$rbe$lanjaan dan Toko Swalayan me$ne$gaskan bahwa pe$ngatu$ran jarak antara 

toko rite$l mode$rn dan u$saha UMKM je$nis e$ce$ran tradisional me$ru$pakan 

ke$we$nangan pe$me$rintah dae$rah. Hal ini diatu$r se$cara khu$su$s dalam Pasal 5 

Pe$rme$ndag No. 23 Tahu$n 2021, yang me$nye$bu$tkan bahwa jarak minimal antara 

pu$sat pe$rbe$lanjaan atau$ toko swalayan de$ngan pasar rakyat dan toko tradisional 

haru$s diatu$r me$lalu$i pe$ratu$ran dae$rah se$su$ai ke$bu$tu$han dan karakte$ristik 

wilayah masing-masing.12 

Pe$ratu$ran dae$rah kota Pe$kanbaru$ nomor 9 tahu$n 2014 pasal 21 ayat 2 

yang me$ne$tapkan jarak minimal 350 (tiga ratu$s lima pu$lu$h) me$te$r antara toko 

e$nce$ran tradisional dan Rite$l Mode$rn. Pe$me$rintah dae$rah me$mainkan pe$ran 

pe$nting dalam me$ngatu$r pe$rsaingan u$saha me$lalu$i pe$ratu$ran dae$rah yang 

dirancang u$ntu$k me$nciptakan iklim bisnis yang se$hat dan adil. 

 
    11 Tarangganaِ Ganiِ Putra,ِ “Peranِ Pemerintahِ Daerahِ Danِ Partisipasiِ Pelakuِ Usahaِ

DalamPengembangan UMKM Manik-Manikِ Kacaِ Diِ Kabupatenِ Jombang”,ِ Jurnalِ Kebijakanِ

DanManajemen Publik, volume 3, no.1., (2015), h. 4. 

    12 Indonesia, Peraturan Menteri perdagangan nomor 23 Tahun 2021 Tentang 

PedomanPengembangan, Penataan, Dan Pembinaan Pusat Perbelanjaan Dan Toko Swalayan, Pasal 5. 
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Se$cara u$mu$m, pe$me$rintah kabu$pate$n/kota adalah tingkat pe$me$rintah 

yang me$mpu$nyai daya jangkau$ yang de$kat de$ngan masyarakat lokal namu$n 

me$mpu$nyai daya wilayah yang cu$ku$p u$ntu$k me$mbe$rdayakan su$mbe$r daya 

lokal. Hal ini be$rarti bahwa pe$me$rintah kabu$pate$n/kota me$ru$pakan ku$nci 

pe$nting se$bagai basis dari pe$nge$mbangan tata pe$me$rintahan lokal dan 

pe$mbe$rdayaan pada tingkat kabu $pate$n/kota me$mpu$nyai fu$ngsi pe$nting 

te$rhadap masyarakat lokal yang tu$ru$t se$rta dalam tata pe$me$rintahan lokal.13 

Wali kota me$lalu$i dinas te$rkait ju$ga dapat me$laku$kan pe$ngawasan 

de$ngan me$libatkan masyarakat atau$ organisasi ke$masayarakatan. Hasil 

pe$ngawasan haru$s dilaporkan ke$pada Walikota se$tiap 3 bu$lan. Se$tiap rite$l wajib 

me$mbe$rikan data dan informasi pe$nju$alan se$su$ai ke$te$ntu$an pe$ratu$ran 

pe$ru$ndang-u$ndangan. Bagi pe$laku$ u$saha yang tidak me$mbe$rikan data dan 

informasi te$rse$bu$t dapat dike$nakan sanksi administratif be$ru$pa pe$ringatan lisan 

atau$ te$rtu$lis, pe$mbe$ku$an izin u$saha dan pe$ncabu$tan izin u$saha. 

Fe$nome$na be$rtambahnya minimarke$t disisi lain ju$ga me$mbawa e$fe$k 

bu$ru$k, salah satu$nya adalah de$ngan me$nu$ru$nnya konsu$me$n se$ktor UMKM 

Mje$nis toko e$nce$ran tradisional yang me$nju$al barang ke$bu$tu$han se$hari- hari dan 

se$mbako dimana toko rite$l mode$rn se$pe$rti Alfamart dan Indomare$t ada kare$na 

adanya pe$ru$bahan pola be$lanja masyarakat.14 

 
    13 Muhammad Noor, Memahami Desentralisasi di Indonesia (Yogyakarta: Interpena, 2012), h. 

12 

    14 Abdul Wahab Solichin, Analisis Kebijakan: Dari Formulasi Ke Penyusunan Model-model 

Implementasi Kebijakan Publik (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 245. 
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Toko e$ce$ran tradisional atau$ Rite$l tradisional adalah be$ntu$k 

pe$rdagangan e$ce$ran yang dilaku$kan ole$h pe$milik waru$ng, kios, toko ke$lontong, 

dan pe$dagang pasar yang me$nju$al barang-barang ke$bu$tu$han se$hari-hari se$cara 

langsu$ng ke$pada konsu$me$n tanpa pe$nggu$naan siste$m mode$rn.15 

Pe$ratu$ran Pre$side$n Re$pu$blik Indone$sia Nomor 112 Tahu$n 2007 Te$ntang 

Pe$nataan dan Pe$mbinaan Pasar Tradisional, Pu$sat Pe$rbe$lanjaan, danToko 

Mode$rn pada Pasal 1 Ayat (2) me$nje$laskan Pasar Tradisional adalah te$mpat 

u$saha yang be$ru$pa toko, kios, los, dan te$nda yang dike$lola ole$hpe$dagang ke$cil, 

me$ne$ngah, swadaya masyarakat, atau$ kope$rasi de$ngan u$saha be$rskala ke$cil, 

de$ngan te$mpat u$saha be$ru$pa milik pe$me$rintah dae$rah, swasta, atau$ milik 

se$ndiri, de$ngan prose$s ju$al be$li barang me$lalu$i tawar-me$nawar.16 

Pe$ndirian toko mode$rn di Ke$camatan Binawidya se$haru $snya me$matu$hi 

atu$ran jarak minimu$m de$ngan u$saha mikro salah satu$nya je$nis Toko e$ce$ran 

tradisional, namu$n ke$nyataannya, ju$mlah toko rite$l mode$rn yang te$ru$s 

me$ningkat di wilayah te$rse$bu$t me$nimbu$lkan pe$langgaran te$rhadap pe$ratu$ran 

te$rse$bu$t. Hal ini tidak se$su$ai Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$rdagangan Nomor 23 Tahu$n 

2021 te$ntang Pe$doman Pe$nge$mbangan, Pe$nataan, danPe$mbinaan Pu$sat 

Pe$mbe$lanjaan dan Toko Swalayan, yang pada Pasal 5 ayat (1) me$nje$laskan 

“jarakِantaraِpu$sat pe$mbe$lanjaan dan toko swalayan de$nganpasar rakyat atau $ 

 
    15 Michael Adiwijaya, Jurus Mengelola Bisnis Ritel Ala Indonesia (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2010), h. 3. 

    16 Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan 

dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern, Pasal 1 Ayat (2) 
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toko e$nce$ran tradisional se$bagaimana dimaksu$d pada pasal 3 hu$ru$f c dite$tapkan 

ole$h pe$me$rintah dae$rah se$te$mpat”.17 Se$dangkan pe$ratu$ran dae$rah kota 

Pe$kanbaru $ nomor 9 tahu$n 2014 Te$ntang Pe$nge$lolaan Pasar Rakyat, Pu$sat 

Pe$rbe$lanjaan Dan Toko Swalayan su $dah Me$nje$laskan pada Pasal 21 Ayat (2).18 

Me$skipu$n ada u$ndang-u$ndang yang me$ngatu$r hal ini, masih te$rdapat 

be$be$rapa pe$langgaran. Contoh nyata pe$langgaran jarak dapat dite$mu$kan di 

Jalan Garu$da Sakti km 2, ke$camatan Binawidya, kota Pe$kanbaru $, di mana toko 

rite$l mode$rn Do It You$rse$lf (DIY) yang me$nju$al barang ke$bu$tu $han se$hari-hari 

be$rdiri hanya se$kitar 100 me$te$r dari toko UMKM de$ngan produ$k se$je$nis. Se$lain 

itu$ se$orang pe$dagang e$ce$ran di lokasi yang sama, yang u$saha je$nis toko e$nce$ran 

tradisionalnya be$rada di antara du$a toko mode$rn, yaitu$ Indomare$t dan Alfamart. 

Pe$milik waru$ng, yang te$lah me$njalankan u$sahanya se$jak tahu$n 2008, me$ngaku$ 

bahwa ke$be$radaan ke$du$a toko mode$rn te$rse$bu$t be$rdampak pada pe$nu$ru$nan 

hasil pe$nju$alannya. Ia me$nye$bu$tkan bahwa saat ini mayoritas konsu$me$nnya 

hanyalah orang-orang yang su$dah me$nge$nalnya se$cara pribadi. Be$rdasarkan 

pe$ngamatan, pe$langgaran jarakantara toko rite$l mode$rn dan u$saha mikro je$nis 

toko e$nce$ran tradisional banyak te$rjadi di Ke$camatan Binawidya, hal Ini 

be$rte$ntangan de$ngan pe$ratu$ran dae$rah kota Pe$kanbaru$ nomor 9 tahu$n 2014 

 
17 Indonesia, Peraturan Menteri perdagangan nomor 23 Tahun 2021, Op.cit, pasal 5 Ayat (1) 
18 Pekanbaru, Peraturan Daerah kota Pekanbaru nomor 9 tahun 2014 Tentang PengelolaanPasar 

Rakyat, Pusat Perbelanjaan Dan Toko Swalayan, Pasal 21 Ayat (2) 
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pasal 21 ayat 2 yang me$ne$tapkan jarak minimal 350 (tiga ratu$s lima pu$lu$h) 

me$te$r antara toko e$nce$ran tradisional dan Rite$l Mode$rn. 

Jika ke$be$radaan toko mode$rn tidak dibe$nahi maka akan be$rpote$nsi 

me$ngganggu$ stabilitas nasional akibat se$makin be$rtambahnya ke$miskinan yang 

me$nye$babkan se$makin me$le$barnya ju $rang/gap antara si miskin dan si kaya.19 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka pe$nu$lis te$rtarik 

u$ntu$kme$ngangkat ju$du$lِ “IMPLEMENTASI PERATURAN DAERAH 

KOTA PEKANBARU NOMOR 9 TAHUN 2014 TERHADAP 

PERIZINAN DAN PENATAAN JARAK TOKO RITEL MODERN 

DENGAN UMKM DI KECAMATAN BINAWIDYA”ِ pe$ne$litian akan 

dilaku$kan se$cara yu$ridis e$mpiris u$ntu$k me$ngkaji imple$me$ntasi 

pe$ratu$ranpe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$, khu$su$snya Pe$ratu$ran Dae$rah Kota 

Pe$kanbaru $ Nomor 9 Tahu$n 2014 dan ke$bijakan te$rkait lainnya. 

B. Batasan Masalah 

Foku$s u$tama pe$ne$litian ini te$rle$tak pada pe$langgaran jarak antara toko 

mode$rn dan U$MKM je$nis e$ce$ran tradisional se$bagaimana diatu$r dalam 

Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 te$ntang Pe$nge$lolaan 

Pasar Rakyat, Pu$sat Pe$rbe$lanjaan, dan Toko Swalayan se$rta pe$ratu$ran 

pe$ru$ndang-u$ndangan te$rkait lainnya. Su$bje$k pe$ne$litian dibatasi pada pe$laku$ 

U$MKM je$nis e$ce$ran tradisional di Ke$camatan Binawidya se$rta pihak te$rkait 

 
19 Maryanto, Dunia Usaha, Persangan Usaha, Dan Perlindungan Usaha Kecil (Semarang: 

Unissula Press, 2020), h. 34. 
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se$pe$rti Dinas Pe$rdagangan dan instansi pe$me$rintah dae$rah yang be$rwe$nang 

dalam pe$ngawasan dan imple$me$ntasi Pe$rda Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 

2014. Pe$ne$litian ini tidak me$mbahas aspe$k pe$rlindu$ngan konsu$me$n atau$ aspe$k 

e$konomi se$cara me$ndalam, me$lainkan be$rfoku$s pada imple$me$ntasi pe$ratu$ran 

dae$rah pe$kanbaru$ nomor 9 tahu$n 2014 dalam pe$nataan jarak. 

C. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang se$bagaimana yang te$lah diu $raikan di atas, 

maka dapat diru$mu$skan pe$rmasalahan se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana imple$me$ntasi Pe$ratu$ran Dae$rah No. 9 Tahu$n 2014 di 

Ke$camatan Binawidya te$rkait perizinan dan jarak antara toko rite$l 

mode$rn dan U$MKM? 

2. Apa ke$ndala dalam imple$me$ntasi Pe$ratu$ran Dae$rah No. 9 Tahu$n 2014 

di Ke$camatan Binawidya te$rkait perizinan dan jarak antara toko rite$l 

mode$rn dan U$MKM? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapu$n yang me$njadi tu$ju$an dari pe$nu$lis dalam pe$nu$lisan Karya 

Ilmiah ini, antara lain adalah: 

1. Me$nge$tahu$i be$ntu$k imple$me$ntasi Pe$ratu$ran Dae$rah No. 9 Tahu$n 2014 

di Ke$camatan Binawidya te$rkait perizinan dan jarak antara toko rite$l 

mode$rn dan U$MKM. 
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2. Me$nge$tahu$i ke$ndala dalam imple$me$ntasi Pe$rda No. 9 Tahu$n 2014 di 

Ke$camatan Binawidya te$rkait perizinan dan jarak antara toko rite$l 

mode$rn dan U$MKM 

E. Manfaat Penelitian. 

 Se$te$lah me$ngu$raikan tu$ju$an dari pe$ne$litian ini, dapat dite$mu$kan 

be$be$rapa manfaat dalam proposal ini, yaitu$: 

1. Manfaat Te$oris 

  Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribu$si pe$mikiran 

te$rhadap pe$rke$mbangan ilmu$ pe$nge$tahu$an hu$ku$m pada u$mu$mnya 

pe$rsaingan u$saha. Se$lain itu$, smje$bagai masu$kan dan me$nambah ilmu$ 

pe$nge$tahu$an bagi pe$mbaca dan masyarakat se$cara u$mu$m dan diri pe$nu$lis 

se$ndiri se$cara khu$su$s. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$me$rintah Dae$rah Provinsi Riau$, diharapkan hasil pe$ne$litian 

ini dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi u$ntu$k me$mbu$at Pe$ratu$ran 

Dae$rah se$bagai atu$ran te$knis yang me$nindak lanju$ti Pe$ratu$ran 

Pe$ru$ndang- U$ndangan te$rkait atu$ran jarak. 

b. Bagi pe$laku$ pe$ngu$saha UMKM je$nis e$nce$ran tradisional, 

diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan kontribu$si u$ntu$k 

me$njawab ke$khawatiran akan ke$tidak je$lasan konse$p rite$l me$nge$nai 

pe$ratu$ran dae$rah nomor 9 tahu$n 2014 dalam U$MKM di ke$camatan 
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Binawidya. 

3. Se$cara Akade$mis  

a. Hasil pe$ne$litian ini dapat digu$nakan me$latih ke$mampu$an dan 

ke$te$rampilan pe$ne$litian ilmiah se$kaligu$s se$te$lah itu$ dapat 

me$nje$laskannya dalam hasil be$rbe$ntu$k skripsi. 

b. Me$le$ngkapi syarat tu$gas dan me$me$nu$hi syarat gu$na me$mpe$role$h 

ge$lar Sarjana Hu$ku$m (SH). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pemerintah Daerah 

Pe$me$rintahan dae$rah adalah pe$nye$le$nggaraan u$ru$san pe$me$rintahan ole$h  

pe$me$rintah dae$rah dan DPRD. Siste$m pe$me$rintahan Ne$gara ke$satu$an Re$pu$blik 

Indone$sia (NKRI) me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Dasar 1945 me$mbe$rikan 

ke$le$lu$asaan ke$pada dae$rah u$ntu$k me$nye$le$nggarakan otonomi dae$rah. 

Ke$be$rhasilan otonomi dae$rah sangat te$rgantu$ng pada pe$me$rintah dae$rah, yaitu$ 

DPRD dan Ke$pala Dae$rah dan pe$rangkat dae$rah se$rta masyarakatnya u$ntu$k 

be$ke$rja ke$ras, te$rampil, disiplin, dan be$rpe$rilaku$ dan atau$ se$su$ai de$ngan nilai, 

norma, moral, se$rta ke$te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndangan yang be$rlaku$ de$ngan 

me$mpe$rhatikan prasarana dan sarana se$rta dana atau$ pe$mbiayaan yang te$rbatas 

se$cara e$fisie$n, dan profe$sional. De$se$ntralisasi adalah pe$nye$rahan we$we$nang 

pe$me$rintahan ole$h pe$me$rintah pu$sat ke$pada dae$rah otonom. Otonomi dae$rah 

adalah ke$we$nangan dae$rah otonom u$ntu$k me$ngatu$r dan me$ngu$ru $s ke$pe$ntingan 

masyarakat se$te$mpat.20 

Pe$ne$rapan otonomi dae$rah be$rdasarkan U$U$ No.32 Tahu$n 2004 ini te$tap 

de$ngan prinsip otonomi lu$as, nyata dan be$rtanggu$ng jawab. Be$tapapu$n lu$asnya 

otonomi yang dimiliki ole$h su$atu$ dae$rah, pe$laksanaannya haru $s te$tap dalam 

ke$rangka Ne$gara Ke$satu$an Re$pu$blik Indone$sia. Disamping itu$, 

 
 20 H.A.W. Widjawa, Otonomi Daerah, (Bandung : Rajawali Pres, 2009), h. 76. 
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pe$nye$le$nggaraan otonomi dae$rah haru$s me$njamin adanya hu$bu$ngan yang 

se$rasi antara masyarakat, pe$me$rintah dae$rah dan De$wan Pe$rwakilan Rakyat 

Dae$rah (DPRD).21 

1. Fu$ngsi Pe$me$rintah Dae$rah  

Fu$ngsi pe$me$rintah dae$rah adalah se$bagai pe$rangkat dae$rah 

me$njalankan, me$ngatu$r, dan me$nye$le$nggarakan jalannya 

pe$me$rintahan Fu$ngsi pe$me$rintahan Dae$rah me$nu$ru$t U$ndang-

U$ndang No 23 Tahu$n 2004 adalah:22 

a. Pe$me$rintah dae$rah me$ngatu$r dan me$ngu$ru$s se$ndiri u$ru$san 

pe$me$rintah me$nu$ru$t asas otonomi dan tu$gas pe$mbantu$.  

b. Me$njalankan otonomi se$lu$as-lu$asnya, ke$cu$ali u$ru$san 

pe$me$rintah yang me$njadikan u$ru$san pe$me$rintah de$ngan tu$ju$an 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat, pe$layanan u$mu$m dan 

daya saing dae$arah.  

c. Pe$me$rintah dae$rah dalam me$nye$le$nggarakan u$ru$san pe$me$rintah 

me$miliki hu$bu$ngan pe$me$rintah pu$sat de$ngan pe$me$rintah 

dae$rah. Dimana hu $bu$ngan te$rse$bu$t me$lipu $ti we$we$nang 

ke$u$angan, pe$layanan u$mu$m, pe$mataan su$mbe$r daya alam, dan 

su$mbe$r daya lainnya. 

 
    21 Abdullah, Rozali, Pemerintah Daerah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), h. 5-6. 

       22 Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
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2. Pe$ran Pe$me$rintah Dae$rah dalam Imple$me$ntasi Pe$rda No. 9 Tahu$n 

2014 

Me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang No. 23 Tahu$n 2014 te$ntang 

Pe$me$rintah Dae$rah, pe$me$rintah dae$rah adalah u$nsu$r pe$nye$le$nggara 

pe$me$rintahan di tingkat lokal yang me$miliki ke$we$nangan me$ngatu$r 

dan me$ngu$ru$s ke$pe$ntingan masyarakat se$te$mpat. Ke$we$nangan ini 

me$ncaku$p pe$mbu$atan ke$bijakan dae$rah, pe$ngawasan, se$rta pe$layanan 

pu$blik.  

Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu $n 2014 te$ntang 

Pe$nge$lolaan Pasar Rakyat, Pu$sat Pe$rbe$lanjaan, dan Toko Swalayan 

adalah salah satu$ be$ntu$k ke$we$nangan pe$me$rintah dae$rah dalam 

me$nata lingku$ngan u$saha yang adil dan kondu$sif. Pasal 21 ayat (2) 

Pe$rda ini me$ngatu$r jarak minimal 350 me$te$r antara toko rite$l mode$rn 

dan u$saha mikro je$nis e$ce$ran tradisional. 

B. Teori Implementasi Kebijakan 

1. Pe$nge$rtian Imple$me$ntasi Ke$bijakan 

Imple$me$ntasi ke$bijakan me$ru$pakan bagian pe$nting dari prose$s ke$bijakan 

pu$blik yang me$ne$ntu$kan be$rhasil atau$ tidaknya su$atu$ ke$bijakan me$ncapai 

tu$ju$an yang te$lah diru$mu$skan. Dalam konte$ks pe$laksanaan ke$bijakan dae$rah, 

imple$me$ntasi be$rpe$ran se$bagai je$mbatan antara ke$bijakan yang te$rtu$lis dalam 

be$ntu$k pe$ratu$ran de$ngan kondisi nyata di masyarakat. 

Me$nu$ru$t Van Me$te$r dan Van Horn, Imple$me$ntasi ke$bijakan adalah 



 

 

 

 

 

18 

 

  

tindakan-tindakan yang dilaku$kan ole$h individu$ atau$ pe$jabat, atau$ ke$lompok 

pe$me$rintah mau$pu$n swasta, yang diarahkan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te$lah 

dite$tapkan dalam su$atu$ ke$pu$tu$san ke$bijakan.23 

De$ngan kata lain, imple$me$ntasi tidak se$kadar me$njalankan pe$rintah, 

te$tapi ju $ga me$nyangku$t bagaimana su$atu$ ke$bijakan dipahami, dite$rima, 

dandilaksanakan se$cara e$fe$ktif ole$h para pe$laksana di tingkat lapangan. 

dalam konte$ks praktik di dae$rah, imple$me$ntasi tidak hanya soal 

me$njalankan atu$ran, me$lainkan soal bagaimana aktor lokal me$mahami, 

me$re$spons, dan me$nye$su$aikan ke$bijakan de$ngan re$alitas sosial se$te$mpat. 

2. Variabe$l dalam Imple$me$ntasi Ke$bijakan 

Van Me$te$r dan Van Horn me$nyu$su$n mode$l imple$me$ntasi ke$bijakan yang 

dipe$ngaru$hi ole$h e$nam variabe$l u$tama yang saling be$rkaitan. Ke$e$nam 

variabe$l te$rse$bu$t adalah: 

a. Standar dan Tu$ju$an Ke$bijakan u$ntu$k me$nge$tahu$i se$jau$h mana 

tu$ju$anke$bijakan diru$mu$skan se$cara je$las, konkre$t, dan te$ru$ku$r 

akanme$ne$ntu$kan ke$be$rhasilan imple$me$ntasi. Dalam konte$ks pe$ne$litian 

ini, tu$ju$an Pe$rda No. 9 Tahu$n 2014 adalah u$ntu$k me$nciptakan ke$adilan 

pe$rsaingan antara toko rite$l mode$rn dan U$MKM tradisional me$lalu$i 

pe$ngatu$ran jarak minimal 350 me$te$r.  

 
23 Abdul Wahab solichin, Op.Cit., h. 65. 
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b. Su $mbe$r Daya, me$lipu$ti ke$te$rse$diaan su$mbe$r daya manu $sia, ke$u$angan, 

informasi, dan infrastru$ktu$r yang dibu$tu$hkan u$ntu$k pe$laksanaan 

ke$bijakan. 

c. Karakte$ristik Organisasi Pe$laksana me$nyangku$t Stru$ktu$r birokrasi, 

kompe$te$nsi aparatu$r, se$rta hu$bu$ngan antar le$mbaga sangat 

me$me$ngaru$hi ke$lancaran imple$me$ntasi. Stru$ktu$r dan kapasitas 

birokrasi tu$ru$t me$ne$ntu$kan ke$be$rhasilan imple$me$ntasi Pe$rda Nomor 9 

Tahu$n 2014.  

d. Komu$nikasi antar Organisasi Pe$laksana, Koordinasi dan pe$nyampaian 

informasi yang te$pat waktu$ dan aku$rat antara pe$mbu$at dan pe$laksana 

ke$bijakan sangat dipe$rlu$kan. 

e. Disposisi atau$ Sikap Pe$laksana. Du$ku$ngan atau$ pe$nolakan dari aparat 

pe$laksana te$rhadap su$bstansi ke$bijakan akan me$me$ngaru$hi cara dan 

se$mangat pe$laksanaannya. 

f.  Lingku$ngan Sosial, E$konomi, dan Politik. Situ$asi sosial, kondisi 

e$konomi masyarakat, se$rta stabilitas politik akan me$mbe$rikan pe$ngaru$h 

te$rhadap prose$s imple$me$ntasi se$cara ke$se$lu$ru$han.24 Lingku$ngan sosial 

dan e$konomi di Ke$camatan Binawidya saat ini me$nu$nju$kkan 

ke$timpangan antara ke$ku$atan modal rite$l mode$rn dan ke$le$mahan u$saha 

 
24 Ibid, h. 67–72 
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ke$cil. 

 Dalam pe$ne$litian ini, mode$l Van Me$te$r dan Van Horn digu$nakan u$ntu$k 

me$nganalisis bagaimana Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 

Tahu$n2014 diimple$me$ntasikan di Ke$camatan Binawidya, te$ru$tama dalam hal 

pe$nataan jarak antara toko rite$l mode$rn dan u$saha mikro kecil dan menengah 

je$nis e$ce$ran tradisional. 

Dalam pe$ne$litian ini, te$ori Van Me$te$r dan Van Horn tidak hanya 

digu$nakan u$ntu$k me$nje$laskan faktor-faktor te$knis imple$me$ntasi ke$bijakan, 

te$tapi ju $ga me$mpe$rlihatkan bagaimana se$tiap variabe$lnya saling te$rkait dan 

me$mbe$ntu$k jaringan hambatan yang be$rsifat siste$mik. 

Se$bagai contoh, le$mahnya standar ope$rasional dalam su$rve$i Lokasi 

be$rkaitan langsu$ng de$ngan re$ndahnya ke$sadaran hu$ku$m pe$laksana, se$rta 

tidak adanya te$kanan dari masyarakat. Ini me$mbu$ktikan bahwa ke$gagalan 

imple$me$ntasi tidak hanya dise$babkan ole$h satu$ faktor te$knis,  

C. Tinjauan tentang Ritel 

1. Pe$nge$rtian Rite$l 

    Akar kata rite$l be$rasal dari bahasa Prancis, yaitu$ re$tallie$r, yang 

be$rarti me$motong atau$ me$mbagi su$atu$ ju$mlah be$sar me$njadi ju$mlah-

ju$mlah yang le$bih ke$cil. Se$cara se$de$rhana, dalam bahasa se$hari-hari, istilah 
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rite$l le$bih dike$nal de$ngan se$bu$tan e$ce$ran.
25

  

  Bisnis rite$l dapat dipahami se$bagai se$mu$a ke$giatan yang te$rlibat 

dalam pe$nju$alan barang atau$ jasa se$cara langsu$ng ke$pada konsu$me$n akhir 

u$ntu$k pe$nggu$naan pribadi dan bu$kan pe$nggu$naan bisnis. Rite$l ju$ga 

me$ru $pakan salah satu$ pe$rangkat dari aktivitas- aktivitas bisnis yang 

me$laku$kan pe$nambahan nilai te$rhadap produ$k-produ$k dan layanan 

pe$nju $alan ke$pada konsu$me$n dalam pe$nggu$naan atau$ konsu$msi 

pe$rse$orangan mau$pu$n ke$lu$arga. Se$ring kali orang be$ranggapan bahwa rite$l 

hanya be$rarti me$nju$al produ$k-produ$k di toko. Namu$n, rite$l ju$ga me$libatkan 

layanan jasa, se$pe$rti jasa layanan antar (de$live$ry se$rvice$) ke$ ru$mah-ru$mah. 

mau$pu$n layanan tambahan lainnya yang mampu$ me$mbe$rikan nilai tambah 

te$rhadap barang dan jasa yang akan dikonsu$msi ole$h konsu $me$n akhir.26 

  Bisnis rite$l me$ru$pakan istilah yang kini le$bih popu$le$r dibanding kata 

de$ngan pe$nge$rtian yang sama yaitu$ pe$rdagangan e$ce$ran, u$saha e$ce$ran, atau $ 

pe$rdagangan rite$l. De$ngan de$mikian pe$makaian kata-kata te$rse$bu$t dapat 

saling me$nggantikan satu$ de$ngan yang lain.
27

 Be$riku$t ini adalah de$finisi-

de$finisi rite$l: 

a. Le$vy dan We$irtz dalam bu$ku$ Re$tailing Manage$me$nt 

 
 25 Michael Adiwijaya, Jurus Mengelola Bisnis Ritel Ala Indonesia (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2010), h. 3. 

   26 Budi Utomo. Et.al, Manajemen Ritel Modern (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2024), h. 

1. 

   27 TriِJokoِUtomo,ِ“PersainganِBisnisِRitel:ِTradisionalِVsِModernِ(TheِCompetitionِofِRetailِ

Business:ِTraditionalِvsِModern),”ِJurnal Fokus Ekonomi 6, no. 1 (2011), h. 45. 
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me$ngu$ngkapkan bahwa rite$l adalah su$atu$ ke$giatan bisnis yang 

me$nambah nilai pada barang dan jasa yang dipasarkan ke$pada 

pe$langgan u$ntu$k ke$pe$rlu$an konsu$msi pribadi atau$ ke$lu$arga.
28 

b. Kotle$r dan Armstrong dalam bu$ku$nya Marke$ting Manage$me$nt 

me$nje$laskan bahwa rite$l adalah ke$giatan bisnis yang te$rjadi antara 

produ$se$n dan konsu$me$n se$cara langsu$ng tanpa me$libatkan 

pe$rantara.
29 

c. Me$nu$ru$t Michae$l Adiwijaya, rite$l adalah aktivitas pe$nju$alan yang 

dilaku$kan langsu$ng dari toko ke$pada konsu$me$n tanpa pe$rantara, 

de$ngan adanya nilai tambah yang me$nye$rtai se$tiap transaksi 

pe$nju$alan te$rse$bu$t.
30 

d. Kotle$r me$nde$finisikan u $saha e$ce$ran (re$tailing) se$bagai se$gala 

ke$giatan yang te$rlibat dalam pe$nju$alan barang atau$ jasa se$cara 

langsu$ng ke$pada konsu$me$n akhir u$ntu$k ke$pe$rlu$an pribadi, bu$kan 

u$ntu$k bisnis. Yang dimaksu$d de$ngan pribadi di sini bu$kan hanya 

pe$mbe$li itu$ se$ndiri, te$tapi ju$ga me$ncaku$p orang- orang te$rde$katnya 

yang tu$ru$t me$nikmati barang atau$ jasa yang dibe$linya.
31 

 
   28 Michael Adiwijaya, op.cit, h. 3. 

   29 Ibid, h. 3. 

   30 Ibid, h. 4-5. 

   31 Tri Joko Utomo, op.cit, h. 46 
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  Pe$laku$ dalam pe$rdagangan e$ce$ran atau$ pe$ru $sahaan yang 

me$njalankan u$saha e$ce$ran dise$bu$t se$bagai pe$nge$ce$r atau$ pe$rite$l. Me$nu$ru$t 

Kotle$r, pe$nge$ce$r (re$taile$r) adalah su$atu$ pe$ru$sahaan yang me$nye$diakan 

barang atau$ jasa langsu$ng ke$pada konsu$me$n u$ntu$k ke$pe$rlu$an pribadi, 

bu$kan u$ntu$k tu$ju$an bisnis konsu $me$n te$rse$bu$t. 

2. Je$nis U$saha Rite$l 

 Dari se$gi pe$masaran, rite$l dapat dibagi atas32: 

a. Rite$l offline$, me$layani konsu$me$n se$cara langsu$ng, face$ to face$ yaitu$ 

be$rkomu$nikasi langsu$ng de$ngan konsu$me$nnya. 

b. Rite$l online$. Me$nju$al barangnya se$cara online$ de$ngan me$manfaatkan 

te$knologi IT (e$-comme$rce$, e$-bisnis, toko online$). Se$te$lah ada 

pe$me$sanan dari konsu$me$n dan pe$mbayaran dari konsu$me$n, maka 

barang dikirim me$nggu$nakan pe$ru$sahaan jasa pe$ngiriman. Di sini 

antara pe$nju$al dan pe$mbe$li tidak be$rte$mu$ se$cara fisik, komu$nikasi 

hanya dilaku$kan via inte$rne$t, te$lp, se$pe$rti: we$bsite$, sosial me$dia dan 

e$mail, handphone$. 

c. Rite$l off-on (offline$ dan online$). Rite$l off-on adalah rite$l disamping 

me$laku$kan pe$nju$alan se$cara langsu$ng dan ke$te$mu$ se$cara fisik, ju$ga 

me$laku$kan pe$nju$alan barangnya se$cara online$. Rite$l ini bole$h 

dikatakan me$laku$kan pe$masaran campu$ran. 

 
   32 Harmon Chaniago, Manajemen Ritel Dan Implementasinya (Bandung Barat: Edukasi Riset 

Digital, 2021), h.8. 
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  Se$lain itu$ bisnis rite$l di Indone$sia ju$ga dibe$dakan me$njadi 2 

ke$lompok be$sar, yakni Rite$l Tradisional dan Rite$l Mode$rn. Pe$rbe$daan Rite$l 

mode$rn dan tradisional te$rle$tak pada karakte$ristik nya masing- masing 

yaitu$:
33

 

a. Pe$nge$lolaan Tata Le$tak Produ$k. U$saha rite$l mode$rn me$ne$rapkan tata 

le$tak produ$k yang te$rbu $ka dan te$rsu$su$n rapi, se$dangkan rite$l 

tradisional u$mu$mnya me$ne$mpatkan produ$k yang ce$pat laku$ (fast 

moving produ$ct) di lokasi yang mu$dah te$rlihat, se$me$ntara produ$k 

de$ngan tingkat pe$nju$alan re$ndah dile$takkan di are$a yang ku$rang 

me$ncolok. Se$lain itu$, dalam rite$l tradisional, produ$k se$ring kali tidak 

ditata se$cara siste$matis dan ce$nde$ru$ng dile$takkan se$mbarangan, 

se$hingga pe$langgan haru$s be$rtanya te$rle$bih dahu$lu$ u$ntu$k 

me$ne$mu$kan barang yang dicari. Akibatnya, me$re$ka ce$nde$ru$ng 

hanya me$mbe$li produ$k yang me$mang me$re$ka bu$tu$hkan. 

b. Ke$bijakan Harga. Pada u$mu$mnya, rite$l mode$rn me$ne$rapkan harga 

te$tap yang tidak dapat dine$gosiasikan, ke$cu$ali dalam kondisi te$rte$ntu$ 

se$pe$rti adanya program promosi atau$ diskon. Se$me$ntara itu$, dalam 

rite$l tradisional, pe$langgan, te$ru$tama pe$mbe$li te$tap, me$miliki 

ke$se$mpatan u$ntu$k me$laku$kan tawar-me$nawar harga de$ngan pe$milik 

atau$ pe$njaga toko. 

 
   33 Michael Adiwijaya, Op.cit, h. 9-13. 
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c. Siste$m Pe$layanan. Rite$l mode$rn le$bih me$ngu$tamakan layanan 

mandiri (se$lf- se$rvice$), di mana pe$langgan be$bas me$ncari se$ndiri 

produ$k yang diinginkan dan me$mbawanya ke$ kasir u$ntu$k me$laku$kan 

pe$mbayaran. Se$baliknya, dalam rite$l tradisional, pe$milik atau$ 

pe$njaga toko be$rpe$ran aktif dalam me$mbantu$ pe$langgan de$ngan 

me$ncarikan produ$k se$su $ai de$ngan ke$bu$tu$han dan pe$rmintaan 

me$re$ka. 

d. Pe$manfaatan Te$knologi. Rite$l mode$rn me$ne$rapkan te$knologi 

canggih u$ntu$k me$ningkatkan e$fisie$nsi dalam prose$s be$lanja. 

Pe$nggu$naannya be$rvariasi, mu$lai dari alat se$de$rhana se$pe$rti cash 

re$giste$r dan se$cu$rity tag, hingga te$knologi te$rbaru $ se$pe$rti RFID 

(Radio Fre$qu$e$ncy Ide$ntification). Hal ini me$njadi salah satu$ 

ke$u$nggu$lan rite$l mode$rn dibandingkan rite$l tradisional, yang 

u$mu$mnya masih te$rbatas dalam pe$manfaatan te$knologi, baik kare$na 

ke$te$rbatasan su$mbe$r daya mau$pu$n ku$rangnya pe$mahaman te$rhadap 

inovasi digital. 

e. Ke$nyamanan dalam Be$rbe$lanja. Salah satu$ ciri u$tama rite$l mode$rn 

adalah me$mbe$rikan jaminan ke$nyamanan bagi pe$langgan. Hal ini 

me$ncaku$p ke$mu$dahan dalam parkir, pe$layanan yang ramah, su$asana 

toko yang nyaman de$ngan pe$ndingin ru$angan, mu$sik latar, se$rta 

pe$ncahayaan yang baik. Se$lain itu$, rite$l mode$rn me$nawarkan 

be$ragam pilihan produ$k, fasilitas yang be$rsih dan mode$rn, se$rta 
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pe$manfaatan te$knologi u$ntu$k me$mastikan ke$aku$ratan dalam 

transaksi. 

  Bisnis rite$l atau$ pe$rdagangan e$ce$ran dapat diklasifikasikan 

be$rdasarkan be$rbagai faktor, se$pe$rti skala u$saha, ke$pe$milikan, dan siste$m 

ope$rasional. Cara paling se$de$rhana dalam me$nge$lompokkan bisnis rite$l 

adalah me$mbaginya me$njadi du$a kate$gori u$tama, yaitu $ pe$rdagangan 

e$ce$ran be$sar dan pe$rdagangan e$ce$ran ke$cil. Be$be$rapa je$nis rite$l yang 

te$rgolong dalam pe$rdagangan e$ce$ran be$sar me$lipu$ti spe$cialty store$, 

de$partme$nt store$, su$pe$rmarke$t, discou$nt hou$se$, hype$rmarke$t, ge$ne$ral 

store$, se$rta chain store$. 

  Rite$l ke$cil dapat dikate$gorikan me$njadi pe$rdagangan e$ce$ran 

be$rpangkalan dan pe$rdagangan e$ce$ran tanpa pangkalan. Pe$rdagangan 

e$ce$ran be$rpangkalan se$ndiri te$rbagi lagi me$njadi be$be$rapa je$nis, yaitu$ 

be$rpangkalan te$tap se$pe$rti kios, de$pot, dan waru$ng; be$rpangkalan tidak 

te$tap se$pe$rti pe$dagang kaki lima dan pasar sore$; se$rta yang me$nggu$nakan 

alat se$pe$rti roda dorong, pe$dati, atau$ alat piku$l.
34

 

  Pe$ratu$ran pe$me$rintah me$nge$nai bisnis rite$l u$mu$mnya me$ngiku$ti 

pola pe$mikiran yang ce$nde$ru$ng me$mbatasi bisnis rite$l dalam lingku$p in-

store$ re$tailing. Pe$nde$katan ini ju$ga me$ncaku$p pe$mbagian antara rite$l 

tradisional dan rite$l mode$rn. Dalam hal ini, Pe$ratu$ran Pre$side$n Nomor 112 

 
   34 Tri Joko Utomo, op.cit, h. 47. 
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Tahu $n 2007 te$ntang Pe$nataan dan Pe$mbinaan Pasar Tradisional, Pu$sat 

Pe$rbe$lanjaan, dan Toko Mode$rn me$mbe$rikan de$finisi me$nge$nai pasar 

tradisional dan toko mode$rn se$bagaimana te$rcantu$m dalam Pasal 1 adalah 

se$bagai be$riku$t: 

a. Pasar tradisional me$ru$pakan te$mpat pe$rniagaan yang didirikan se$rta 

diatu$r ole$h otoritas ne$gara, pe$me$rintah dae$rah, se$ktor swasta, 

pe$ru$sahaan milik ne$gara, dan badan u$saha milik dae$rah, te$rmasu$k 

dalam kolaborasi de$ngan pihak swasta. Are$a u$saha ini be$rbe$ntu$k 

ge$rai, lapak, pe$tak, se$rta te$nda yang dimiliki atau$ dijalankan ole$h 

pe$dagang skala ke$cil hingga me$ne$ngah, komu$nitas mandiri, atau$ 

kope$rasi. Ke$giatan e$konomi di dalamnya be$rlangsu$ng de$ngan modal 

te$rbatas dan transaksi ju$al be$li dilaku$kan me$lalu$i prose$s ne$gosiasi 

harga; 

b. Toko mode$rn me$ru$pakan pu$sat pe$rbe$lanjaan de$ngan siste$m layanan 

mandiri yang me$nawarkan be$ragam produ$k se$cara e$ce$ran, 

me$ncaku$p format se$pe$rti minimarke$t, su$pe$rmarke$t, toko se$rba ada 

(de$partme$nt store$), hipe$rmarke$t, se$rta grosir dalam be$ntu$k 

pe$rku$lakan. Ke$te$ntu$an me$nge$nai ge$rai mode$rn ini dite$gaskan dalam 

Pasal 3 be$rdasarkan lu$as are$a pe$nju$alan se$bagai be$riku$t: 

1) Minimarke$t: ku$rang dari 400 m² (e$mpat ratu$s me$te$r pe$rse$gi); 

2) Su$pe$rmarke$t: 400 m² (e$mpat ratu$s me$te$r pe$rse$gi) hingga 5.000 
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m² (lima ribu$ me$te$r pe$rse$gi); 

3) Hipe$rmarke$t: le$bih dari 5.000 m² (lima ribu$ me$te$r pe$rse$gi); 

4) Toko Se$rba Ada (De$partme$nt Store$): le$bih dari 400 m² (e$mpat 

ratu$s me$te$r pe$rse$gi); 

5) Pe$rku$lakan (Grosir): le$bih dari 5.000 m² (lima ribu$ me$te$r 

pe$rse$gi).
35 

   De$finisi pasar tradisional di atas tampaknya ku$rang me$nce$rminkan 

caku$pan rite$l tradisional se$cara ke$se$lu$ru$han. Be$rbe$da de$ngan batasan toko 

mode$rn yang dije$laskan se$cara rinci mu$lai dari skala te$rke$cil (minimarke$t) 

hingga te$rbe$sar (hipe$rmarke$t), pasar tradisional hanya digambarkan 

se$bagai su$atu$ are$a yang cu$ku$p lu$as u$ntu$k me$nampu$ng ge$rai, kios, se$rta 

lapak se$bagai te$mpat u$saha para pe$dagang. Se$lain itu$, pasar tradisional 

be$rfu $ngsi se$bagai pu$sat pe$rbe$lanjaan bagi masyarakat u$ntu$k me$me$nu$hi 

ke$bu$tu$han se$hari-hari, tanpa adanya klasifikasi u$ku$ran atau$ je$nis pasar 

yang le$bih spe$sifik.
36 

   Ole$h kare$na itu$, jika me$nggu$nakan klasifikasi be$ntu$k rite$l dalam 

me$nganalisis pe$rsaingan antara rite$l tradisional dan mode$rn, pe$rlu $ 

adanya ke$se$imbangan de$ngan batasan toko mode$rn yang te$lah te$rpe$rinci 

be$rdasarkan be$rbagai u$ku$ran. U$ntu$k itu$, je$nis rite$l tradisional be$rskala 

 
   35 Ibid, h. 124. 

   36 Ibid., 
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ke$cil se$pe$rti toko, kios, dan waru $ng yang be$rope$rasi di lu$ar are$a pasar ju$ga 

haru$s dimasu$kkan dalam kate$gori ini. Pe$rsaingan antara rite$l tradisional 

dan mode$rn u$mu$mnya te$rjadi pada le$ve$l yang se$banding, se$pe$rti antara 

minimarke$t de$ngan toko dan kios di se$kitarnya, se$rta antara pasar 

tradisional de$ngan su$pe$rmarke$t atau$ hipe$rmarke$t.
37

 

D. Tinjauan tentanng Usaha Mikro 

1. Pe$nge$rtian U$MKM 

  Me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2008 te$ntang U$MKM, 

Pasal 1 ayat (1) hingga ayat (3), U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah 

(U$MKM) diklasifikasikan ke$ dalam tiga kate$gori se$bagai be$riku$t:38 

a. U$saha mikro, me$ru$pakan u$saha yang dilaku$kan orang miskin atau$ 

hampir miskin, milik ke$lu$arga, su$mbe$r daya lokal dan te$knologi 

se$de$rhana.39 U$saha mikro adalah ke$giatan u$saha produ$ktif yang 

dimiliki ole$h individu$ dan/atau$ badan u$saha pe$rorangan yang 

me$me$nu$hi krite$ria yang dite$tapkan dalam u$ndang-u$ndang. Adapu$n 

krite$ria U$saha Mikro adalah se$bagai be$riku$t: 

1) Me$miliki ke$kayaan be$rsih maksimal Rp50.000.000,00 (lima 

pu$lu$h ju$ta ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan te$mpat 

 
   37 Ibid., h. 124-125. 

           38 Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, Pasal 1 Ayat (1)-Ayat (3). 

   39 Satria Bangsawan, Manajemen Pemasaran Usaha Kecil, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), 

h.11. 
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u$saha. 

2) Me$miliki omze$t tahu$nan maksimal Rp300.000.000,00 (tiga ratu$s 

ju$ta ru$piah). 

b. U$saha ke$cil me$ru$pakan je$nis u$saha e$konomi produ$ktif yang be$rsifat 

mandiri, dijalankan ole$h individu$ atau$ badan u$saha yang bu$kan 

me$ru$pakan anak pe$ru$sahaan atau$ cabang dari u$saha me$ne$ngah 

mau$pu$n be$sar, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. U$saha 

ini haru$s me$me$nu$hi krite$ria se$bagai be$riku$t: 

1) Me$miliki ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp50.000.000,00 (lima 

pu$lu$h ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp500.000.000,00 (lima 

ratu$s ju$ta ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan te$mpat 

u$saha. 

2) Me$miliki omze$t tahu$nan le$bih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratu$s 

ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp2.500.000.000,00 (du$a miliar 

lima ratu$s ju$ta ru$piah). 

c. U$saha me$ne$ngah adalah be$ntu$k u$saha e$konomi produ$ktif yang 

be$rdiri se$ndiri, dijalankan ole$h individu$ atau$ badan u$saha yang 

bu$kan me$ru$pakan anak pe$ru$sahaan atau$ cabang dari u$saha ke$cil 

mau$pu$n u$saha be$sar, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. 

U$saha ini dikate$gorikan be$rdasarkan krite$ria be$riku$t: 

1) Me$miliki ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp500.000.000,00 (lima 



 

 

 

 

 

31 

 

  

ratu$s ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp10.000.000.000,00 

(se$pu$lu$h miliar ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan 

te$mpat u$saha. 

2) Me$miliki omze$t tahu$nan le$bih dari Rp2.500.000.000,00 (du$a 

miliar lima ratu$s ju$ta ru$piah) hingga maksimal 

Rp50.000.000.000,00 (lima pu$lu$h miliar ru$piah).
40 

F. Penelitian Terdahulu 

 Be$rdasarkan kajian te$rhadap pe$ne$litian se$be$lu$mnya, pe$nu$lis mampu $ 

me$ngide$ntifikasi pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$. Hingga saat ini, 

be$lu$m dite$mu$kan pe$ne$litian de$ngan ju$du$l yang sama se$pe$rti pe$ne$litian ini. 

Namu$n, te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian yang me$miliki re$le$vansi de$ngan topik ini, 

di antaranya adalah: 

1. Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan ole$h Re$fsya Mau$lana Abdi de$ngan 

ju$du$lِ “Pe$rlindu$ngan Hu$ku$m Te$rhadap Pe$laku$ U$saha Mikro Ke$cil dan 

Me$ne$ngah (U$MKM)ِ diِ Kotaِ Padang” be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap pe$laku$ U$MKM di Kota Padang. Pe$ne$litian 

ini me$nyimpu$lkan bahwa dipe$rlu$kan se$bu$ah pe$nde$katan yang le$bih 

kompre$he$nsif dan adaptif dalam me$nge$lola koe$ksiste$nsi antara toko 

mode$rn dan U$MKM, te$rmasu $k re$visi re$gu$lasi, pe$ngu $atan program 

 
   40 Mukti Fajar, UMKM Di Indonesia: Perspektif Hukum Ekonomi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016,  h. 112-114. 
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pe$mbe$rdayaan, dan dialog be$rke$lanju$tan antar pe$mangku $ ke$pe$ntingan. 

Pe$ne$litian ini me$miliki be$be$rapa ke$samaan dan pe$rbe$daan de$ngan 

pe$ne$litian ini. Ke$samaannya te$rle$tak pada foku$s pe$ne$litian yang sama- 

sama me$mbahas pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi U$MKM dalam me$nghadapi 

pe$rsaingan u$saha yang tidak se$hat, te$ru$tama dari rite$l mode$rn. Se$lain itu$, 

ke$du$a pe$ne$litian me$nyoroti pe$ntingnya re$gu$lasi jarak antara rite$l mode$rn 

dan U$MKM se$bagai be$ntu$k pe$rlindu$ngan te$rhadap u$saha ke$cil. 

  Namu$n, pe$rbe$daan u$tama dari ke$du$a pe$ne$litian ini te$rle$tak pada 

ru$ang lingku$p wilayah kajian dan re$gu$lasi lokal yang digu$nakan. 

Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ be$rfoku$s pada stu$di kasu$s swalayan Bu$diman, Aciak 

Mart, dan Citra Swalayan di Jalan Alai Timu$r yang be$rlokasi sangat de$kat 

de$ngan pu$sat pe$rbe$lanjaan U$MKM dan me$nyoroti imple$me$ntasi Pe$ratu$ran 

Walikota Padang No. 53 Tahu$n 2021 te$ntang Pe$nataan dan Pe$mbinaan 

Toko Swalayan. Se$me$ntara itu$, pe$ne$litian ini me$ne$liti U$MKM di 

Ke$camatan Binawidya, Pe$kanbaru$, dan me$ngacu$ pada Pe$ratu$ran Dae$rah 

Kota Pe$kanbaru$ No. 9 Tahu$n 2014. Se$lain itu$, pe$ne$litian ini le$bih spe$sifik 

dalam me$mbahas dampak pe$rsaingan de$ngan toko rite$l mode$rn di wilayah 

te$rte$ntu$, se$dangkan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ le$bih me$ne$kankan pada pe$ngaru$h 

se$ktor U$MKM te$rhadap pe$rke$mbangan bisnis rite$l se$cara ke$se$lu$ru$han di 

Kota Padang. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini me$mbe$rikan pe$rspe$ktif 

yang le$bih konte$kstu$al te$rhadap ke$bijakan pe$rlindu$ngan U$MKM di 



 

 

 

 

 

33 

 

  

Pe$kanbaru$, se$me$ntara pe$ne$litian te$rdahu$lu$ me$mbe$rikan gambaran yang 

le$bih lu$as me$nge$nai dampak pe$rsaingan u$saha te$rhadap U$MKM di Kota 

Padang. 

2. Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku $kan ole$h Yu$pi Sasmita De$wi, Zaili Ru$sli, 

dan Adianto dalam ju$rnal Niara be$rju$du$lِ “Imple$me$ntasi Pe$rda No. 09 

Tahu $n 2014 Te$ntang Pe$nge$lolaan Pasar Rakyat, Pu$sat Pe$rbe$lanjaan dan 

Toko Swalayan di Kota Pe$kanbaru$ (Stu$di Kasu$s: Indomare$t dan 

Alfamart)”ِbe$ru$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i Imple$me$ntasi Ke$bijakan Pe$ratu$ran 

Dae$rah No.09 tahu$n 2014 te$ntang Pe$nge$lolaan Pasar Rakyat, Pu$sat 

Pe$rbe$lanjaan dan Toko Swalayan di kota Pe$kanbaru$ dan Faktor-faktor 

yang me$mpe$ngaru$hinya. Pe$ne$litian ini be$rfoku$s pada pe$laksanaan re$gu$lasi 

yang me$ngatu$r ke$be$radaan toko swalayan mode$rn dan dampaknya 

te$rhadap pasar rakyat se$rta U$MKM. Stu$di ini me$nyimpu$lkan bahwa 

te$rdapat ke$le$mahan dalam imple$me$ntasi pe$rda, te$ru $tama te$rkait 

ke$tidakte$gasan pe$me$rintah dalam me$ne$gakkan sanksi te$rhadap 

pe$langgaran minimarke$t, ku$rangnya pe$ngawasan, se$rta bu$daya hu$ku$m 

pe$laku$ u$saha yang masih e$nggan me$matu$hi re$gu$lasi. 

    Ke$samaan pe$ne$litian ini dan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ adalah sama-sama 

me$nggu$nakan Pe$ratu$ran dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 09 Tahu$n 2014. 

Te$rdapat be$be$rapa pe$rbe$daan antara pe$ne$litian ini dan pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$. Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ le$bih me$nitikbe$ratkan pada imple$me$ntasi 

ke$bijakan se$rta ke$ndala dalam pe$ne$rapannya, se$pe$rti le$mahnya 
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pe$ngawasan pe$me$rintah dan ke$tidakte$gasan dalam me$mbe$rikan sanksi. 

Se$me$ntara itu$, pe$ne$litian ini le$bih me$nyoroti pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi 

U$MKM, te$ru$tama dalam aspe$k bagaimana re$gu$lasi dapat me$mbe$rikan 

jaminan ke$be$rlanju$tan bagi u$saha ke$cil di te$ngah e$kspansi rite$l mode$rn. 

Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ ju$ga hanya be$rfoku$s pada je$nis u$saha rite$l Alfamart 

dan Indomare$t, se$dangkan pada pe$ne$litian ini tidak hanya pada rite$l 

de$ngan me$re$k te$rte$ntu$ saja. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini le$bih 

me$nyoroti pada dampak hu$ku$m dan pe$rlindu$ngan U$MKM, se$dangkan 

pe$ne$litian te$rdahu$lu$ le$bih me$nyoroti e$fe$ktivitas imple$me$ntasi ke$bijakan 

yang ada. 

3. Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan ole$h Hasan Basri de$ngan ju$du$l 

“Pe$laksanaan Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 

Te$ntang Pe$nge$lolaan Pasar Rakyat, Pu$sat Pe$rbe$lanjaan, dan Toko 

Swalayan di Ke$camatan Ru $mbai” U$ntu$k me$nje$laskan bagaimana 

pe$laksanaan Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 

te$ntang pe$nge$lolaan pasar rakyat, pu$sat pe$rbe$lanjaan dan toko swalayan di 

Ke$camatan Ru$mbai dan me$nje$laskan hambatan dan u$paya yang dilaku$kan 

dalam pe$laksanaan Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 

2014 te$ntang pe$nge$lolaan pasar rakyat, pu$sat pe$rbe$lanjaan dan toko 

swalayan di Ke$camatan Ru$mbai. Pe$ne$litian ini me$nyoroti fe$nome$na pasar 

rakyat yang se$makin se$pi kare$na ke$hadiran pasar kage$t dan rite$l mode$rn, 

se$rta hambatan dalam pe$ne$rapan pe$rda te$rse$bu$t. Ke$simpu$lan pe$ne$litian ini 
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adalah adanya ke$tidakpatu$han pe$dagang te$rhadap atu$ran, se$pe$rti tidak 

me$njaga ke$be$rsihan dan be$rju$alan di trotoar, se$rta ku$rangnya pe$ningkatan 

sarana dan prasarana di lingku$ngan pasar kage$t. 

   Ke$samaan dalam pe$ne$litian ini te$rle$tak pada pe$nggu$naan Pe$ratu$ran 

Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 se$bagai indikator yang 

me$ne$ntu$kan be$rjalannya pe$ratu$ran dilapangan.  Te$rdapat pe$rbe$daan yang 

signifikan dalam ru$ang lingku$p dan foku$s pe$mbahasan. Pe$ne$litian Hasan 

Basri le$bih be$rfoku$s pada pasar rakyat dan pasar kage$t, de$ngan me$nyoroti 

dampak ke$bijakan te$rhadap pe$dagang pasar tradisional. Ia me$nyoroti 

bagaimana pe$rda ini be$lu$m e$fe$ktif dalam me$nata pasar kage$t dan 

me$ngatasi ke$tidakte$rtiban pe$dagang. Se$me$ntara itu$ pe$ne$litian ini le$bih 

me$ne$kankan pada pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi U$MKM, de$ngan foku$s pada 

bagaimana re$gu$lasi dapat me$mbe$rikan ke$pastian hu$ku$m dan me$nce$gah 

pe$rsaingan tidak se$hat antara u$saha ke$cil dan rite$l mode$rn. Jika pe$ne$litian 

Hasan Basri le$bih me$ngarah pada tata ke$lola pasar, pe$ne$litian ini le$bih 

me$nitikbe$ratkan pada pe$rlindu $ngan hu$ku$m bagi U$MKM di te$ngah 

pe$rsaingan e$konomi. 

4. Pe$ne$litian Au$lya Sau$ky Alman yang be$rju$du$l "Pe$laksanaan Pe$ratu$ran 

Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 Te$ntang Pe$nge$lolaan Pasar 

Rakyat, Pu$sat Pe$rbe$lanjaan dan Toko Swalayan te$rhadap Toko Swalayan 

yang Tidak Me$mbe$rikan Laporan Pe$nju$alan di Ke$camatan Ru$mbai", 

tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah me$nge$tahu$i pe$laksanaan Pe$ratu$ran Dae$rah 
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Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 Te$ntang Pe$nge$lolaan Pasar Rakyat, 

Pu$sat Pe$rbe$lanjaan dan Toko Swalayan te$rhadap toko swalayan yang tidak 

me$mbe$rikan laporan pe$nju$alan di Ke$camatan Ru$mbai, se$rta me$nge$tahu$i 

hambatan dan u$paya pe$laksanaan ke$wajiban pe$milik swalayan dalam 

me$mbe$rikan data pe$nju$alan di Ke$camatan Ru$mbai. Ke$simpu$lan pe$ne$litian 

ini dike$tahu$i bahwa pe$laksanaan Pe$rda kota pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 

2014 be$lu$m be$rjalan se$pe$rti yang diharapkan kare$na  tidak adanya yang 

me$mbe$rikan laporan walau$pu$n su$dah dibe$rikan arahan dan sosialisasi 

te$rhadap ke$wajiban, se$lain itu$ masih te$rdapat swalayan yang masih be$lu$m 

me$ngantongi Su$rat Ke$te$rangan Izin U$saha yang masih be$rope$rasi sampai 

se$karang, hambatan yang timbu$l dalam pe$laksanaan dikare$nakan 

ku$rangnya sarana prasarana dan Ope$rasional se$rta masih re$ndahnya 

ke$sadaran hu$ku$m. 

   Pe$rsamaan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada pe$mbahasan te$ntang 

pe$langgaran yang dilaku$kan ole$h toko rite$l mode$rn be$rdasarkan Pe$ratu$ran 

Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ adalah pe$ne$litian ini me$nitikbe$ratkan pada 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi pe$laku$ U$MKM dalam me$nghadapi pe$rsaingan 

u$saha yang tidak se$hat de$ngan rite$l mode$rn, khu$su$snya dalam konte$ks 

pe$langgaran atu$ran jarak antara U$MKM dan toko swalayan di Ke$camatan 

Binawidya. Foku$s u$tama pe$ne$litian ini adalah bagaimana re$gu$lasi yang 

ada, se$pe$rti Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 dan 
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Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 29 Tahu$n 2021, dite$rapkan u$ntu $k 

me$lindu$ngi U$MKM agar dapat be$rtahan di te$ngah e$kspansi rite$l mode$rn. 

   Se$dangkan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ le$bih be$rfoku$s pada pe$laksanaan 

Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 di Ke$camatan 

Ru$mbai, khu$su$snya te$rkait ke$wajiban toko swalayan dalam me$mbe$rikan 

laporan pe$nju$alan ke$pada pe$me$rintah dae$rah. Pe$ne$litian ini le$bih 

me$nyoroti e$fe$ktivitas pe$ngawasan pe$me$rintah te$rhadap pe$laku$ u$saha rite$l 

se$rta ke$ndala dalam imple$me$ntasi ke$bijakan te$rse$bu$t, se$pe$rti ku$rangnya 

ke$sadaran hu$ku$m, minimnya pe$ngawasan, se$rta ku$rangnya sarana dan 

prasarana dalam me$ne$gakkan atu $ran. 

5. Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan ole$h Mardil Hajar be$rju$du$l 

“Pe$nge$lolaan Pasar Mode$rn Ole$h Pe$ru$sahaan Dae$rah Rokan Hu$lu$ Jaya Di 

Ke$camatan Rambah Kabu$pate$n Rokan Hu$lu$”ِbe$rtu$ju$an u$ntu $k me$nge$tahu$i, 

me$nganalisis, me$nde$skripsikan, se$rta me$nginde$ntifikasi faktor-faktor 

pe$nge$lolan. Pe$ne$litian ini me$nyimpu$lkan bahwa Pe$nge$lolaan Pasar 

Mode$rn dalam Pe$re$ncanaan, Pe$ngorganisasian, Pe$nge$ndalian dalam 

pe$nge$lolaan Pasar Mode$rn be$lu$m be$rjalan de$ngan baik dan e$fe$ktif kare$na 

masih banyak pe$ne$mpatan pe$dagang be$lu$m se$su$ai de$ngan hasil yang di 

harapkan diantaranya ada hambatan-hambatan dalam pe$ne$ntu$an 

klasifikasi te$mpat di Pasar Mode$rn adalah ku$rangnya dana atau$ anggaran 

dari Pe$me$rintah u$ntu$k me$nye$le$saikan pe$mbangu$nan dilantai 3 se$hingga 

te$mpat yang ingin di te$ntu$kan be$lu$m bisa se$su$ai de$ngan ke$inginan 
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pe$dagang dan be$lu$m se$su$ai de$ngan re$ncana Pe$ru$sahaan Dae$rah. 

  Ke$samaan pe$ne$litian ini te$rdapat pada pe$mbahasan pe$ran 

pe$me$rintah dalam me$nge$lola pasar Mode$rn. Pe$rbe$daan pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ de$ngan pe$ne$litian ini adalah be$rfoku$s pada pe$rlindu$ngan hu$ku$m 

bagi pe$laku$ U$MKM dalam me$nghadapi pe$rsaingan u$saha yang tidak se$hat 

de$ngan rite$l mode$rn, te$ru$tama dalam konte$ks pe$langgaran atu$ran jarak 

antara U$MKM dan toko swalayan. Kajian ini be$rlandaskan pada re$gu$lasi 

se$pe$rti Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 dan 

Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 29 Tahu$n 2021 yang me$ngatu$r ke$be$radaan 

U$MKM dalam siste$m pe$rdagangan rite$l. 

  Se$dangkan pe$ne$litin te$rdahu$lu$ be$rfoku$s pada pe$nge$lolaan pasar 

mode$rn yang dilaku$kan ole$h Pe$ru$sahaan Dae$rah Rokan Hu$lu$ di 

Ke$camatan Rambah, Kabu$pate$n Rokan Hu$lu$. Pe$ne$litian ini le$bih 

me$nitikbe$ratkan pada aspe$k manaje$me$n pasar mode$rn, te$rmasu$k 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, dan pe$nge$ndalian yang dilaku$kan ole$h 

pihak pe$nge$lola pasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h pe$nu$lis yaitu$ pe$ne$litian hu$ku$m 

e$mpiris. Pe$ne$litian hu$ku$m e$mpiris adalah pe$ne$litian yang me$mandang hu$ku$m 

se$bagai ke$nyataan, yaitu$ me$ncaku$p ke$nyataan sosial, ke$nyataan ku$ltu$r, dan 

lain-lain. Pe$ne$litian hu$ku$m e$mpiris, dalam bahasa Inggris dise$bu$t e$mpirical 

le$gal re$se$arch, dalam bahasa Be$landa dise$bu$t de$ngan istilah e$mpirisch ju$ridisch 

onde$rzoe$k. Pe$ne$litian hu$ku$m e$mpiris me$ngkaji hu$ku$m yang dikonse$pkan 

se$bagai pe$rilaku$ nyata (actu$al be$havior), dan me$ru$pakan pe$ne$litian hu$ku$m yang 

me$nganalisis dan me$ngkaji bagaimana be$ke$rjanya hu$ku$m dalam masyarakat.41 

Pe$nde$katan pe$ne$litian yang pe$nu$lis gu$nakan adalah pe$nde$katan 

pe$ne$litian hu$ku$m sosiologis, pe$ne$litian sosiologis adalah pe$ne$litian ilmiah yang 

me$ru$pakan pe$ninjau$an fe$nome$na se$cara siste$matis, te$rkontrol, e$mpiris, dan 

kritis dipadu$ ole$h te$ori dan hipote$sis te$ntang fe$nome$na yang te$rjadi. Pe$ne$litian 

sosiologis yaitu$ pe$ne$litian yang dilaku$kan langsu$ng ke$ lapangan de$ngan 

me$laku$kan pe$ngamatan atau$ obse$rvasi dan dilanju$tkan de$ngan wawancara.42 

 Pe$ne$litian akan me$maparkan imple$me$ntasi dari Pe$ratu$ran Dae$rah kota 

Pe$kanbaru $ nomor 9 tahu$n 2014 te$ntang pe$nge$lolaan pasar rakyat, pu$sat 

pe$rbe$lanjaan dan toko swalayan dalam pe$nataan jarak antara toko rite$l mode$rn 

 
 41 Eka Sihombing dan Cynthia Hadita, Penelitian Hukum, (Malang: Setara Press, 2022), 

 42 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 31. 
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dan u$saha mikro je$nis e$ce$ran tradisional di ke$camatan Binawidya.  

B. Lokasi Penelitian 

 Pe$ne$litian ini dilaku$kan di wilayah Kota Pe$kanbaru$ khu$su$s nya di 

Ke$camatan Binawidya, adapu$n alasan Pe$ne$liti me$milih lokasi Pe$ne$litian 

dite$mpat ini kare$na adanya fe$nome$na di lapangan me$nu$nju$kan lokasi antara 

Toko rite$l Mode$rn dan toko e$ce$ran tradisional sangat be$rde$katan yaitu$ ku$rang 

dari 350 m dan Pe$ne$liti me$nganggap bahwa lokasi ini dapat me$mbe$rikan data 

yang pe$ne$liti pe$rlu$kan dalam pe$mbahasan masalah. 

C.  Subjek dan Objek penelitian 

Su$bje$k pe$ne$litian adalah individu$, ke$lompok, atau$ institu$si yang me$njadi 

su$mbe$r informasi u$tama dalam su$atu$ pe$ne$litian. Su$bje$k ini be$rpe$ran se$bagai 

pihak yang me$ngalami, me$nge$tahu$i, atau$ te$rlibat langsu$ng dalam pe$ristiwa atau$ 

fe$nome$na yang dite$liti, se$hingga dapat me$mbe$rikan data yang re$le$van dan 

dibu$tu$hkan ole$h pe$ne$liti.43 Obje$k pe$ne$litian adalah se$gala se$su$atu$ yang me$njadi 

foku$s atau $ sasaran dalam su$atu$ pe$ne$litian, baik be$ru$pa ge$jala, pe$ristiwa, prose$s, 

mau$pu$n aktivitas yang ingin dike$tahu$i jawabannya se$cara ilmiah ole$h pe$ne$liti. 

Obje$k pe$ne$litian biasanya dijabarkan me$lalu$i ru$mu$san masalah dan tu$ju$an 

pe$ne$litia.44 

 Su $bje$k pe$ne$litian ini adalah Ke$pala Dinas Pe$rindu$strian dan 

Pe$rdagangan  (Dispe$rindag) Kota Pe$kanbaru$, pe$ngu$saha UMKM je$nis u$saha 

 
 43 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012) 

 44 Moleong, L. J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019) 
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toko e$ce$ran tradisional di Ke$camatan Binawidya, dan konsu$me$n barang harian. 

Se$dangkan obje$k pe$ne$litian ini adalah imple$me$ntasi dari Pe$ratu$ran Dae$rah kota 

Pe$kanbaru $ nomor 9 tahu$n 2014 te$ntang pe$nge$lolaan pasar rakyat, pu$sat 

pe$rbe$lanjaan dan toko swalayan dalam pe$nataan jarak antara toko rite$l mode$rn 

dan u$saha mikro kecil dan menengah je$nis e$ce$ran tradisional di ke$camatan 

Binawidya.  

D. Informan Penelitian 

 Informan adalah su$bje$k pe$ne$litian yang dapat me$mbe$rikan informasi 

me$nge$nai fe$nome$na/pe$rmasalahan yang diangkat dalam pe$ne$litian.45 Informan 

pe$ne$litian adalah orang yang me$mbe$rikan informasi atau$ data yang re$le$van. 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggu$nakan informan ku$nci, informan u$tama, 

dan informan pe$ndu$ku$ng. Informan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t:  

1. Informan u$tama adalah pe$laku$ u$tama dalam pe$ne$litian atau$ orang yang 

me$nge$tahu$i se$cara te$knis te$ntang masalah yang diangkat 

dalampe$ne$litian 

2. Informan Pe$ndu$ku$ng adalah se$se$orang yang dapat me$mbe$rikan 

informasi tambahan se$bagai pe$le$ngkap analisis dan pe$mbahasan dalam 

pe$ne$litian. 

 

 

 
 45 Kresno dan Martha E, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawaki Pers, 2016). 
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Table III. 1 

Informan Penelitian 

No Informan Jumlah Keterangan 

1 

Dinas Pe$rindu$strian dan Pe$rdagangan 

(Dispe$rindag) Kota Pe$kanbaru$ 

1 Informan U$tama 

2 

Pe$laku$ U$saha Mikro Je$nis E$ce$ran 

Tradisonal 

7  Informan Pe$ndu$ku$ng 

3 Masyarakat Setempat/Konsumen  3  Informan Pendukung 

 Jumlah 11 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025 

E. Sumber Data 

1. Data Prime$r 

  Data prime$r me$ru$pakan informasi yang dipe$role$h se$cara langsu$ng 

dari su $mbe$r u$tama ole$h pe$ne$liti. Pe$ngu$mpu$lan data ini dilaku$kan me$lalu$i 

me$tode$ se$pe$rti wawancara, su$rve$i, e$kspe$rime$n, se$rta te$knik lainnya yang 

me$libatkan inte$raksi langsu$ng de$ngan su$bje$k pe$ne$litian. 

  Data prime$r u$mu$mnya masih dalam be$ntu$k me$ntah dan me$me$rlu$kan 

pe$ngolahan le$bih lanju$t. Namu$n, kare$na data ini diku$mpu$lkan langsu$ng dari 

su$mbe$r u$tama, pe$ne$liti dapat me$mpe$role$h informasi yang le$bih aku$rat 

dan se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han pe$ne$litian. De$ngan de$mikian, pe$ne$liti 
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me$miliki fle$ksibilitas dalam me$ne$ntu$kan su$mbe$r data yang paling re$le$van 

u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an rise$tnya.46 

2. Data Se$ku$nde$r 

  Data yang dipe$role$h dari ju$rnal dan bahan te$rtu$lis lainnya yang 

te$rkait de$ngan masalah yang dite$liti dari badan atau$ le$mbaga dimana 

pe$ne$litian dilaku$kan.47 Su$mbe$r data se$ku$nde$r me$ncaku$p arsip, laporan, se$rta 

lite$ratu $r yang re$le$van.  

  Data se$ku$nde$r dipe$role$h dari su$mbe$r se$pe$rti pe$rpu$stakaan atau$ 

laporan pe$ne$litian te$rdahu$lu$. Pe$ne$liti me$manfaatkan data ini se$bagai 

informasi pe$ndu$ku$ng dalam konte$ks pe$ne$litian gu$na me$mpe$rkaya analisis 

dan me$mpe$rku$at te$mu$an yang dihasilkan.48 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obse$rvasi 

  Pe$ne$liti akan me$ndatangi langsu$ng ke$ lokasi pe$ne$litian, lokasi yang 

dimaksu$d disini adalah U$saha mikro kecil dan menengah je$nis e$ce$ran 

tradisional yang be$rde$katan de$ngan toko rite$l mode$rn di ke$camatan 

Binawidya 

2. Wawancara 

 
   46 Amiruddin dan Zainal Asiki, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), h.30. 

           47 Rahmadi, Pengantar Metodelogi Penelitian (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011), h. 13. 

  48 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. Ket-3. (Jakarta: 

Rinerka Cipta, 2006), h.114. 
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  Pe$ne$liti me$laku$kan tanya jawab de$ngan informan te$rkait de$ngan 

ju$du$l yang ditu$lis u$ntu$k me$mpe$role$h informasi yang dibu$tu$hkan ole$h 

pe$ne$liti.  

3. Kajian Pu$staka 

  Su$kardi me$ngatakan data yang diku$mpu$lkan me$lalu$i kajian pu$staka 

me$lipu $ti kajian dari bu$ku$,pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, ju$rnal, dan 

doku$me$n lain yang be$rkaitan de$ngan pe$rmasalahan yang akan dite$liti. 

Se$lain itu$ Pe$ne$liti akan ju$ga me$ne$lu$su$ri we$bsite$ u$ntu $k me$nge$tahu$i 

informasi te$rkini.49 

4. Doku $me$ntasi 

 Me$ru$pakan salah satu$ me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data ku $alitatif de$ngan 

me$lihat atau$ me$nganalisis doku$me$n-doku$me$n yang dibu$at ole$h su$bje$k 

se$ndiri atau$ ole$h orang lain te$ntang su$bje$k. 

G.  Analisis Data 

 Analisis data dilaku$kan de$ngan me$ne$rapkan te$knik yang se$su$ai de$ngan 

kaidah pe$nu$lisan ilmiah. Se$te$lah data diku$mpu$lkan dan diolah, tahap 

be$riku$tnya adalah me$laku$kan analisis data se$cara ku$alitatif. Pe$nde$katan ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan gambaran yang le$bih me$ndalam me$nge$nai 

pe$rmasalahan yang dikaji, se$hingga me$nghasilkan pe$ne$litian yang be$rsifat 

de$skriptif dan dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan se$cara ilmiah.

 
   49 Sukardi, Memahami Penelitian Kulitatif, (Bandung: CV, Alfabeta, 2014), h. 60. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan, dari data me$nge$nai 

imple$me$ntasi pe$ratu$ran dae$rah pe$kanbaru$ nomor 9 tahu$n 2014 dalam pe$nataan 

perizinan dan penataan jarak toko rite$l mode$rn dan u$saha mikro, kecil dan menengah 

di ke$camatan binawidya maka dapat disimpu$lkan se$bagai be$riku$t: 

1. Imple$me$ntasi Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 di 

Ke$camatan Binawidya be$lu$m be$rjalan se$cara optimal. Me$skipu$n tu$ju$an 

Pe$ratu$ran Dae$rah Kota Pe$kanbaru$ Nomor 9 Tahu$n 2014 su$dah je$las, yaitu$ 

me$lindu$ngi u$saha mikro kecil dan menengah  me$lalu$i pe$ngatu$ran jarak minimal 

350 me$te$r antara toko rite$l mode$rn dan u$saha mikro, kecil dan menengah  

tradisional, namu$n masih banyak pe$langgaran jarak yang te$rjadi. Prose$s 

imple$me$ntasi di lapangan masih be$rsifat administratif, de$ngan Dispe$rindag 

hanya foku$s pada ke$le$ngkapan doku$me$n dan su$rve$i awal. Hal ini me$nu$nju$kkan 

le$mahnya pe$ran Dispe$rindag se$bagai pe$laksana pe$rlindu$ngan U$MKM. 

2. Ke$ndala u $tama yang dihadapi dalam imple$me$ntasi Pe$rda ini te$rdiri dari faktor 

inte$rnal dan e$kste$rnal. Faktor inte$rnal me$lipu$ti ke$te$rbatasan SDM pe$ngawasan, 

tidak adanya te$knologi pe$me$taan jarak, se$rta sikap formalistik pe$laksana 

ke$bijakan yang le$bih foku$s pada prose$du$r daripada pe$rlindu$ngan su$bstantif. 

Faktor e$kste$rnal mu$ncu$l dari re$ndahnya partisipasi masyarakat, re$ndahnya 
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ke$sadaran hu$ku$m pe$laku$ U$MKM, dominasi rite$l mode$rn dalam pre$fe$re$nsi 

konsu$me$n, dan le$mahnya te$kanan politik atau$ pu$blik u$ntu$k me$ne$gakkan atu$ran. 

 Kondisi ini se$makin me$mpe$rle$mah posisi u$saha mikro kecil dan menengah 

tradisional yang su$lit be$rsaing de$ngan toko rite$l mode$rn. Akibatnya, ke$bijakan 

pe$rlindu$ngan U MKM se$bagaimana diatu $r dalam Pe$rda No. 9 Tahu $n 2014 be$lu$m 

te$rcapai se$pe$nu$hnya. 

B.  Saran 

Adapu$n saran yang dapat pe$nu$lis be$rikan se$te$lah me$laku $kan pe$ne$litian 

me$nge$nai imple$me$ntasi pe$ratu$ran dae$rah pe$kanbaru$ nomor 9 tahu $n 2014 dalam  

perizinan dan pe$nataan jarak toko rite$l mode$rn dan U$MKMdi ke$camatan 

Binawidya: 

1. U$ntu$k me$ngatasi le$mahnya imple$me$ntasi Pe$rda No. 9 Tahu$n 2014 yang 

masih be$rsifat administratif, Pe$me$rintah Kota Pe$kanbaru$ me$lalu$i 

Dispe$rindag pe$rlu$ me$mpe$rku$at aspe$k su$bstantif dalam pe$laksanaan 

ke$bijakan. Pe$ngawasan te$rhadap toko rite$l mode$rn haru$s dilaku$kan tidak 

hanya saat prose$s awal pe$rizinan, te$tapi ju$ga pasca-izin me$lalu$i inspe$ksi 

ru$tin dan e$valu$asi lapangan. Se$lain itu$, Dispe$rindag disarankan me$nyu$su$n 

Standar Ope$rasional Prose$du$r (SOP) pe$ngawasan jarak, se$rta me$nindak 

te$gas pe$langgaran yang te$rbu$kti be$rte$ntangan de$ngan ke$te$ntu$an Pe$rda. 

De$ngan pe$ngu$atan fu$ngsi pe$ngawasan yang be$rke$lanju$tan, tu$ju$an Pe$rda 

u$ntu$k me$lindu$ngi U$MKM tradisional dapat diwu$ju$dkan se$cara nyata. 
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2. Dalam rangka me$ngatasi ke$ndala imple$me$ntasi yang be$rsu$mbe$r dari faktor 

inte$rnal dan e$kste$rnal, pe$me$rintah dae$rah pe$rlu$ me$ngambil langkah 

strate$gis yang be$rsifat inte$gratif. Se$cara inte$rnal, pe$nambahan dan pe$latihan 

SDM pe$ngawasan, se$rta pe$ne$rapan siste$m pe$me$taan be$rbasis te$knologi, 

me$njadi hal pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan e$fisie$nsi dan aku$rasi pe$ngawasan. 

Di sisi lain, se$cara e$kste$rnal, pe$rlu$ dilaku$kan sosialisasi be$rkala ke$pada 

pe$laku $ u$saha mikro, kecil dan menengah me$nge$nai hak dan ke$wajiban 

me$re$ka, khu$su$snya te$rkait atu$ran jarak dan le$galitas u$saha. Pe$me$rintah ju$ga 

didorong u$ntu$k me$mbu$ka kanal pe$ngadu$an pu$blik dan me$libatkan 

masyarakat dalam pe$ngawasan, gu$na me$ningkatkan partisipasi dan kontrol 

sosial te$rhadap pe$laksanaan ke$bijakan 
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LAMPIRAN 

Pedoman Pertanyaan 

Pertanyaan kepada Disperindag 

1. Bagaimana prosedur perizinan toko ritel modern?  

2. Apakah Disperindag melakukan survei lapangan sebelum penerbitan izin?   

3. Apa saja kendala Disperindag dalam melakukan pengawasan lapangan?  

4. Bagaimana sikap Disperindag terhadap pelanggaran jarak yang terjadi?  

5. Apakah Disperindag pernah melakukan sosialisasi mengenai aturan jarak ?  

Pertanyaan kepada Pemilik Warung / Usaha Mikro Tradisional 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan usaha ini?  

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya aturan jarak minimal toko modern dan 

warung tradisional? 

3. Apakah pernah ada petugas dari pemerintah yang memberi tahu aturan jarak 

ini? 

4. Bagaimana dampak keberadaan toko ritel modern terhadap usaha Bapak/Ibu? 

5. Apakah Bapak/Ibu memiliki izin usaha? 

Pertanyaan kepada Masyarakat / Konsumen 

1. Mengapa Bapak/Ibu lebih memilih berbelanja di minimarket/ritel modern?  

2. Apakah menurut Bapak/Ibu barang di minimarket lebih lengkap dan nyaman?  

3. Apa perbedaan yang dirasakan antara berbelanja di warung dan di minimarket?  

 



 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


